
Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Stres Belajar Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo 

 

The Relationship Between Self Efficacy and the Stress of Online Learning During the Covid-

19 Pandemic for Class VIII Students of SMP Negeri Katumbangan Lemo 
 

 

Wilda Mawahda Djawad1*, Abdullah Pandang2, Abdul Saman3 
 Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia 

Penulis Koresponden: wildamawahdadjawad10@gmail.com 

 

 

Abstrak 
Wilda Mawahda Djawad, 2021. Hubungan Antara Self Efficacy dengan Stres Belajar Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri Katumbangan Lemo. Skripsi. Dibimbing oleh Dr. Abdullah Pandang, M.Pd dan Dr. Abdul Saman, M.Si, Kons. Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar.   

 

Penelitian ini menelaah hubungan antara self-efficacy dengan stres belajar daring pada masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII SMP Negeri 

Katumbangan Lemo. Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah gambaran self-efficacy pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 

Katumbangan Lemo?, (2) Bagaimanakah gambaran stres belajar daring pada siswa kelas VIII di SMP Negeri Katumbangan Lemo?, (3) Apakah ada  

hubungan self-efficacy dengan stres belajar daring siswa kelas VIII di SMP Negeri Katumbangan Lemo?. Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah 

(1) Untuk mengetahui gambaran self-efficacy pada siswa kelas VIII di SMP Negeri Katumbangan Lemo. (2) Untuk mengetahui gambaran stres belajar 

daring pada siswa kelas VIII di SMP Negeri Katumbangan Lemo. (3) Untuk mengetahui apakah ada  hubungan self-efficacy dengan stres belajar 

daring siswa kelas VIII di SMP Negeri Katumbangan Lemo. Menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif korelasional 

dengan desain penelitian korelasi. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo sebanyak 148 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala stres belajar dan self-efficacy. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji 

asumsi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara stres belajar daring dengan self-efficacy 

pada masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo. Berdasarkan data statistik deskriptif yang diperoleh untuk stres 

belajar 69 siswa (64%) kategori sedang dan self-efficacy 76 siswa (70%) kategori sedang. Adapun hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi 

Spearman’s rho melalui aplikasi SPSS 25.0 diperoleh nilai signifikan p = 0,020 (p<0,05). Koefisien korelasi (r) dari uji hipotesis ini adalah -0,199 yang 

menunjukkan hubungan negatif dari kedua variabel. dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dengan stres 

belajar daring pada masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo. 

 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Stres Belajar 

 

Abstract 
Wilda Mawahda Djawad, 2021. The Relationship Between Self Efficacy and the Stress of Online Learning During the Covid-19 Pandemic Period for 

Class VIII Students of SMP Negeri Katumbangan Lemo. Essay. Supervised by Dr. Abdullah Pandang, M.Pd and Dr. Abdul Saman, M.Si, Kons. 

Makassar State University Faculty of Education. 

 

This study examines the relationship between self-efficacy and online learning stress during the COVID-19 pandemic for eighth grade students of 

SMP Negeri Katumbangan Lemo. The problems in this study are: (1) What is the picture of self-efficacy in class VIII students at SMP Negeri 

Katumbangan Lemo?, (2) How is the description of online learning stress in class VIII students at SMP Negeri Katumbangan Lemo?, (3) Is there a 

relationship self-efficacy with online learning stress for class VIII students at SMP Negeri Katumbangan Lemo?. The objectives of this research are 

(1) to find out the description of self-efficacy in class VIII students at SMP Negeri Katumbangan Lemo. (2) To find out the description of online 

learning stress in class VIII students at SMP Negeri Katumbangan Lemo. (3) To find out whether there is a relationship between self-efficacy and 

online learning stress for class VIII students at SMP Negeri Katumbangan Lemo. Using quantitative research with the type of descriptive 

correlational research with correlation research design. The population of this study was class VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo as many as 148 

students. Data collection techniques were carried out using the learning stress scale and self-efficacy. The data analysis technique used descriptive 

statistics, assumption testing and hypothesis testing. The results showed that there was a significant negative relationship between online learning 

stress and self-efficacy during the COVID-19 pandemic for eighth grade students of SMP Negeri Katumbangan Lemo. Based on descriptive statistical 

data obtained for learning stress, 69 students (64%) were in the medium category and self-efficacy was 76 students (70%) in the medium category. 

The results of hypothesis testing using the Spearman's rho correlation test through the SPSS 25.0 application obtained a significant value of p = 0.020 

(p <0.05). The correlation coefficient (r) of this hypothesis test is -0.199 which indicates a negative relationship between the two variables. Thus, it is 

concluded that there is a relationship between self-efficacy and online learning stress during the COVID-19 pandemic for class VIII students of SMP 

Negeri Katumbangan Lemo. 
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1. PENDAHULUAN 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh coronavirus (Abdussomad, 2020: 119). 

Pemerintah mengambil beberapa kebijakan guna 

memutus rantai penyebaran Covid-19 salah satunya 

dengan social distancing. Social distancing ini menjadi 

pilihan bagi pemerintah dalam menerapkan kebijakan 

dalam rangka untuk pencegahan dan mengurangi 

penyebaran Covid-19.  Penerapan kebijakan ini 

berdampak terhadap segala aspek kehidupan tidak 

terkecuali dalam bidang pendidikan. Salah satu aturan 

yang diterapkan dalam bidang pendidikan selama 

masa pandemi Covid-19 adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara daring (dalam jaringan). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menerima laporan bahwa 79,9% siswa tidak senang 

belajar dari rumah karena 76,8% guru tidak melakukan 

interaksi selain memberikan tugas (Fakhri, 2020: 1). 

Melalui data tersebut dapat dilihat apabila sistem 

belajar daring menyebabkan potensi stres pada siswa 

meningkat. Stres meningkat karena harus berusaha 

menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan 

emosionalnya (Ferdiyanto & Muhid, 2020).  

Cara guru mengajar, tugas-tugas yang 

diberikan dan beban mata pelajaran saat pembelajaran 

daring dimasa pandemi inilah siswa kesulitan untuk 

menerima situasi pembelajaran yang diberikan. Maka 

dari itu faktor kunci dari stres adalah persepsi 

seseorang dan penilaian terhadap situasi dan 

kemampuannya untuk menghadapi atau mengambil 

manfaat dari situasi yang dihadapi. Kemampuan 

seseorang tersebut berkaitan dengan salah satu 

karakteristik kepribadian yakni aspek keyakinan akan 

kemampuan diri, yang oleh Bandura disebut sebagai 

efikasi diri. 

Menurut Alvin dalam Dewanti (2016), faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi stres bersumber dari 

faktor internal dan eksternal individu, salah satu faktor 

internalnya adalah keyakinan atau self-efficacy. Self-

efficacy merupakan kemampuan untuk mengatur dan 

melakukan suatu tindakan yang diperlukan untuk 

menghasilkan pencapaiannya Bandura, 1997 dalam 

Namira (2018: 4). Efikasi diri yang tinggi membantu 

individu untuk menyelesaikan tugas dan mengurangi 

beban kerja secara psikologis maupun fisik sehingga 

stres yang dirasakan pun kecil (Ulfa, Frieda & Putra, 

2008: 7). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yosephin Darista Hasfrentia dengan judul “Hubungan 

Antara Self Efficacy dengan Stres Akademik Pada 

Pelajar SMAN 1 Tuntang” bahwa hasil dari uji korelasi 

menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan 

antara self-efficacy dan stres akademik pada pelajar 

SMAN Tuntang, dengan r= -0,779 dengan p < 0.05. 

semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah tingkat 

stres akademik. Dan berdasarkan hasil penelitian oleh 

Raisa Namira dengan judul “Hubungan Antara Self-

Efficacy Dengan Stres Akademik Pada Remaja SMA di 

Yogyakarta” menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

yang signifikan antara self-efficacy dengan stres 

akademik dengan nilai signifikan dengan nilai 

signifikan p= 0,020 (p < 0,05). Koefisien korelasi (r) dan 

uji hipotesis ini adalah -0,142 yang menunjukkan 

hubungan negatif dari kedua variabel. 

Individu yang memiliki efikasi diri yang bagus dapat 

menjadi faktor pembangkit motivasi untuk bertindak, 

mampu mengontrol stres dan kecemasan. Sebaliknya 

individu yang memiliki efikasi diri yang rendah bisa 

menjadi penghambat utama dalam pencapaian tujuan 

tertentu. Zarina, A dkk, dalam Ridhoni (2013: 229). Oleh 

karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Antara Self Efficacy dengan Stres 

Belajar Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Stres Belajar 

Menurut Santrock (2002: 557), mendefinisikan 

stres sebagai respon individu terhadap keadaan-

keadaan atau peristiwa-peristiwa (stressor), yang 

mengancam dan mengurangi kemampuan individu 

dalam mengatasi segala bentuk stressor. Santrock 

menerangkan bahwa stres yang dialami oleh seseorang 

adalah reaksi atau respon dari diri sendiri akibat dari 

stressor atau penyebab stres yaitu berupa kejadian atau 

peristiwa yang tidak mengenakkan dan tekanan-

tekanan yang dialami. Stres dalam belajar merupakan 

salah satu respon terhadap stres yang terjadi di 

lingkungan sekolah yang berkaitan dengan aktivitas 

belajar. 

stres belajar adalah perasaan yang dihadapi 

seseorang ketika mendapat tekanan-tekanan atau akibat 

dari stressor yang berhubungan dengan belajar. 

2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres 

Menurut Albana (2007: 17) menjelaskan tentang 

faktor yang mempengaruhi stres pada siswa 

diantaranya: 

Stres yang berkaitan dengan faktor internal 

meliputi: 1) Pikiran, Penelitian menunjukkan bahwa, 

orang yang berpikir bahwa mereka tidak memiliki 

kendali dalam berbagai situasi, mereka akan memiliki 

tingkat stres lebih tinggi. Oleh karena itu semakin 

banyak kendali yang dimiliki anak, semakin sedikit 

stres yang dialaminya. Kendali dapat berupa internal 

dan eksternal, kendali internal yaitu kendali yang 
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datang dari dalam diri orang itu sedangkan kendali 

eksternal yaitu kendali datang dari luar diri orang itu. 

2) Kepribadian, Kepribadian individu menentukan 

tingkat toleransi dalam menghadapi stres. Individu 

yang optimis biasanya mempunyai tingkat stres yang 

lebih rendah jika dibandingkan individu yang berjiwa 

pesimis. Dengan mengetahui tipe kepribadian, 

individu akan memahami kemampuannya untuk 

beradaptasi dengan stres. 3) Keyakinan, Keyakinan 

berperan besar dalam interoretasi kita terhadap situasi 

sekitar kita. Keyakinan kadang-kadang penting dan 

tidak penting, dapat mendistorsi pikirannya menjadi 

tidak berfungsi dan kadang merusak dalam jangka 

waktu yang lama dan membuatnya mengalami stres 

fisik. Keyakinan bisa muncul karena tidak percaya diri 

pada kemampuannya sendiri dan mereka terbiasa 

mendapatkan komentar negatif dari orang dewasa, 

sehingga tidak memiliki keyakinan terhadap dirinya 

sendiri. 

Stres yang berasal dari faktor eksternal meliputi: 

1) Peristiwa hidup yang berkesan, Berbagai peristiwa 

dalam kehidupan anak seperti hari pertama masuk 

sekolah, ujian terakhir, banyak tugas sekolah, tingkat 

kerumitan dalam mengerjakan tugas. Hal itu dapat 

menyebabkan stres. 2) Lingkungan, Tempat tinggal 

atau tempat belajar dapat menyebabkan stres. 

Contohnya keluarga yang terbelit masalah keuangan, 

orang tua yang bertengkar, rumah yang tidak nyaman, 

ruang belajar yang tidak nyaman dan kurangnya 

fasilitas untuk belajar. 3) Hubungan dengan 

lingkungan sosial, Hubungan dengn lingkungan sosial 

meliputi dukungan sosial yang diterima dari orang 

tua, teman, dan para guru. Dukungan sosial 

memengaruhi motivasi siswa dalam menyelesaikan 

tugas dan dukungan sosial juga dapat mengurangi 

stres individual.  

 

2.3. Aspek Stres Belajar 

 Menurut Sarafino dan Smith, 2011 dalam Namira, 

R (2018: 12) terdapat dua aspek stres yaitu: a) Aspek 

biologis: stres merupakan kondisi atau situasi yang 

mengancam. Tubuh terangsang untuk 

mempertahankan diri ketika mengalami situasi 

mengancam. Sistem saraf simpatik dan sistem saraf 

endokrin yang menimbulkan stres. Akibat dari stres 

tersebut, tubuh menimbulkan reaksi fisiologis seperti 

sakit kepala, detak jantung meningkat dan kaki 

gemetaran. b) Aspek psikososial: Stes timbul karena 

adanya pengaruh dari lingkungan. Stres tersebut dapat 

memberikan reaksi baik secara psikologis dan sosial. 

Adapun reaksinya yaitu: kognitif, emosi dan perilaku 

sosial. 

 Menurut Helmi (Sarafino & Saputra, 2012) pada 

siswa tampak dari perilaku seperti suka berbohog, 

malas belajar, sering bolos sekolah, tidak disiplin, tidak 

peduli terhadap materi pelajaran, tidak mengerjakan 

tugas, menyendiri serta mennarik diri dari lingkungan 

sosial. 

2.4. Pengertian Self-Efficacy  

 Menurut Bandura 1997 dalam Hasfrentia (2016: 4), 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu mengenai 

kemampuannya untuk mengatur dan melakukan suatu 

tindakan yang diperlukan untuk menghasikan 

pencapaiannya. Efikasi diri sebagai evaluasi seseorang 

mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk 

melakukan suatu tugas, mencapai tujuan dan 

memngatasi hambatan Baron dan Byrne dalam Alwisol 

(2011: 287). Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Alwisol (2011: 288) bahwa efikasi diri adalah penilaian 

diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 

buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak mengerjakan 

sesuai dengan yang dipersyaratkan. 

2.5. Dimensi Self-Efficacy  

 Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2017: 311), 

mengemukakan ada tiga dimensi dalam efikasi diri, 

yaitu (level) tingkat kesulitan tugas, (generality) 

kemantapan keyakinan dan (strength) tingkat kekuatan. 

Berikut dimensi efikasi diri yaitu: a) Tingkat Kesulitan 

Tugas (Level), Level merupakan individu dalam 

menyelesaikan tugas yang tingkat kesulitannya berbeda. 

Apabila tugas-tugas yang dibebankan pada invdividu 

yang disusun menurut kesulitannya, maka perbedaan 

efikasi diri individu terbatas pada tugas-tugas ynag 

mudah, sedang, sulit sesuai dengan batas kemampuan 

yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 

dibutuhkan pada masing-masing tingkat. b) 

Kemantapan Keyakinan (Generality), Efikasi diri 

berkaitan dengan kemantapan keyakinan efikasi diri 

pada seluruh kegiatan, seperti materi pelajaran yang 

berbeda. Individu dapat merasa yakin pada 

kemampuannya, apakah terbatas pada suatu aktivitas 

dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan 

situasi yang bervariasi. Dengan kata lain seseorang yang 

memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung dapat 

menguasai beberapa bidang, sebaliknya orang yang 

memiliki keyakinan diri yang rendah hanya menguasai 

sedikit bidang dalam hal mengerjakan tugas-tugasnya. 

c) Tingkat Kekuatan (Strength), Efikasi diri berkaitan 

dengan tingkat kekuatan keberhasilan yang dapat 

diukur dengan derajat kepastian bahwa seseorang dapat 

melakukan tugas-tugas yang diberikan, lebih sederhana 

dimensi ini berkaitan dengan kekuatan seseorang dalam 

menhadapi tugas-tugasnya. Individu dengan keyakinan 

diri rendah akan mudah dipengaruhi oleh pengalaman-

pengalaman yang tidak mengenakan seperti penolakan 

tugas, sebaliknya individu yang memiliki keyakinan diri 
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tinggi akan lebh berusaha dan tekun dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya. Semakin kuat rasa ingin 

berhasil maka seakin besar ketekunan dalam 

menghadapi suatu keberhasilan yag diinginkan. 

2.6. Aspek Self-Efficacy 

 Abdullah (2003: 13) membagi self-efficacy 

kedalam empat aspek, yaitu: a) Keyakinan menghadapi 

situasi yang tidak menentu yang mengandung unsur 

kekaburan, tidak dapat diprediksikan, dan penuh 

tekanan. Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan 

mempunyai keyakinan serta kemampuan dalam 

menghadapi tantangan dan akan berusaha lebih keras 

untuk mencapai keberhasilan. Sebaliknya, individu 

yang mempunyai self-efficacy rendah akan 

menghindari ketidakpastian, dan tekanan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. b) Keyakinan terhadap 

kemampuan menggerakkan motivasi, kemampuan 

kognitif, dan melakukan tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai suatu hasil. Self-efficacy pada diri 

individu mampu mempengaruhi aktivitas serta usaha 

yang dilakukan dalam menghadapi kesulitan untuk 

mencapai dan menyelesaikan tugas. Individu dengan 

self-efficacy yang tinggi mampu menggerakkan 

motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan-tindakan 

yang dilakukan untuk mencapai sebuah hasil. c) 

Keyakinan mencapai target yang telah ditetapkan. 

Individu menetapkan target untuk keberhasilannya 

dalam melakukan setiap tugas. Individu dengan self-

efficacy yang tinggi apabila gagal mencapai target, 

justru akan berusaha lebih giat lagi untuk meraih target 

dan cara belajarnya. 

2.7. Ciri-ciri Efikasi Diri Tinggi dan Rendah 

 Menurut Bandura dalam Feist dan Feist (2010: 213), 

memaparkan mengenai perbedaan ciri-ciri orang yang 

efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah yaitu: Orang 

yang memiliki efikasi diri rendah (akan merasa ragu-

ragu terhadap kemampuannya, apatis, pasrah, merasa 

tidak mampu). Orang yang memiliki efikasi diri tinggi 

(merasa akan percaya bahwa ia dapat mengerjakan 

sesuai dengan tuntutan situasi, memperkirakan hasil 

sesuai dengan kemampuan diri, bekerja keras dan 

bertahan mengerjakan tugas sampai selesai).  

 

 

 

 

 

 

2.8. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2.1 Kerangka Berpikir) 

2.9. Hipotesisi Penelitian 

 Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara self-efficacy dengan stres belajar daring 

pada masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII SMP 

Negeri Katumbangan Lemo. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Metode Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriftif korelasional. Dengan jenis 

penelitian korelasi yaitu dengan melibatkan satu atau 

lebih variabel dengan variabel lainnya (Purwanto, 2018: 

117).. 

3.2. Desain Penelitian 

Desain Desain Penelitian ini adalah korelasional. 

Korelasional pada dasarnya adalah terdapat dua 

variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu Self-Efficacy 

atau yang mempengaruhi (independent variable) dan 

variabel terikay (Y) yaitu Stres Belajar atau yang 

dipengaruhi (dependeny variable) Rencana penelitian 

yang dipergunakan oleh peneliti guna mencapai tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan. Desain hubungan 

antara variabel dapat dilihat seperti model korelasional. 

Stres Belajar (Y) 

 Faktor internal 

(pikiran, keyakinan 

dan kepribadian) : 

Keyakinan muncul 

karena tidak 

percaya diri 

dengan 

kemampuan 

sendiri dalam 

mengerjakan tugas 

yang diberikan 

serta mengelola 

waktu belajar.  

Self Efficacy (X) 

 

 Tingkat 

Kesulitan Tugas 

(level) 

 Kemantapan 

Keyakinan 

(Generality) 

 Tingkat 

Kekuatan 

(Streght) 

 

 

Terdapat hubungan/korelasi 
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3.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam 

penelitian ini berupa angket atau kuesioner. 

Sugiyono menyatakan bahwa “Instrumen penelitian 

adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati” (Sugiyono, 2011). Dengan demikian, 

penggunaan instrumen penelitian yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab sesuai dengan variabel 

yang diteliti. 

3.4. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

berupa analisis deskriptif, merupakan metode 

analisis yang bertujuan mendeskripsikan atau 

menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Biasanya 

parameter analisis deskriptif adalah mean, median, 

modus (mode), frekuensi, persentase, persentil, dan 

sebagainya dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 

25. Serta uji asumsi dan uji korelasi dalam hal ini uji 

korelasi digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang diajukan yakni koefisien (r) antara 

self-efficacy (variabel x) dan stres belajar (variabel y) 

dengan menggunakan uji korelasi spearmans rho. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan deskriftif korelasional yang dilakukan 

terhadap 108 siswa mengenai hubungan antara self-

efficacy dengan stres belajar daring pada masa 

pandemi covid-19 siswa kelas VIII SMP Negeri 

Katumbangan Lemo. Dimana datanya diperoleh 

melalui instrument skala self-efficacy dan stres belajar 

kemudian hasilnya dianalisis dengan menggunakan 

analisis statistic deskriptif untuk menggambarkan 

tingkat self-efficacy dan stres belajar dan selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Product For 

Service Solution Version 25,0 (SPSS 21,0). 

 

1. Gambaran Stres Belajar Siswa Pada Masa 

Pandemi Covid-19  

Analisis statistik deskriptif dengan jumlah sampel 

sebanyak 108, nilai tertinggi sebanyak 105 dan nilai 

terendah sebanyak 59. Maka diperoleh nilai Mean 79,5, 

Range 46, Std. Deviation 10,99 dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 25 for windows. Tingkat stres belajar siswa 

dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu 

sebagai berikut:   

 

 

Tabel 4.1  

Kategorisasi Skor Stres Belajar 

 

Batas 

Kategor

i 

Interva

l 

Frekuen

si (F) 

Presenta

si (%) 
Ket 

 
X < [µ-

1,0 σ] 
X < 69 16 15 % 

Renda

h 

 

[µ-1,0 

σ]≤ X < 

[µ + 1,0 

σ] 

69 < = 

X < 90 
69 64 % 

Sedan

g 

 
[µ+1,0 

σ] ≤ X 
X > 90 23 21 % Tinggi 

Total 108 100%  

 

Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 16 orang 

(15%) berada dalam kategori rendah, 69 orang (64%) 

berada dalam kategori sedang,  dan 23 orang (21%) 

berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika dilihat 

dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 79,5 apabila 

dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada 

interval 69 < = X < 90 dalam kategori sedang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Katumbangan Lemo memiliki stres belajar 

sedang pada masa pandemi covid-19. 

2. Gambaran Sell-Efficacy Siswa Pada Masa 

Pandemi Covid-19  

Analisis statistik deskriptif dengan jumlah sampel 

sebanyak 108, nilai tertinggi sebanyak 92 dan nilai 

terendah sebanyak 51. Maka diperoleh nilai Mean 70,44, 

Range 41, Std. Deviation 7,84 dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 25 for windows. Tingkat self-efficacy siswa 

dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu sebagai 

berikut:   

Tabel 4.2  

Kategorisasi Skor Self-Efficacy 

Batas 

Kategor

i 

Interva

l 

Frekuens

i (F) 

Presentas

i (%) 
Ket 

X < [µ-

1,0 σ] 
X < 62 12 11 % 

Renda

h 

[µ-1,0 

σ]≤ X < 

[µ + 1,0 

σ] 

62 < = X 

< 76 
76 70 % Sedang 

[µ+1,0 

σ] ≤ X 
X > 76 20 19 % Tinggi 

Total 108 100%  
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Berdasarkan kategori tabel di atas terdapat 12 

orang (11%) berada dalam kategori rendah, 76 orang 

(70%) berada dalam kategori sedang,  dan 20 orang 

(19%) berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, jika 

dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 70,44 

apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, berada 

pada interval 62 ≤ X < 76 dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII di 

SMP Negeri Katumbangan Lemo memiliki self-eficacy 

sedang.  

 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel K-SZ Sig (p) Keterangan 

Self-Efficacy (X) 0,088 0,040 Tidak Normal 

Stres Belajar (Y) 0,094 0,019 Tidak Normal 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di atas 

diketahui nilai signifikansi self-efficacy (X) 0,040 dan 

stres belajar (Y) 0,019 hasil yang diperoleh lebih kecil 

dari 0,05 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui self-

efficacy dan stres belajar pada siswa memiliki hubungan 

yang linear. Kedua variabel dapat diakatakan linear 

apabila p < 0,05 dan tidak linear apabila p > 0,05. 

Berdasarkan hasil analisis data, kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear secara signifikansi 

(p<0,05). Hal ini dibuktikan dengan signifikansi dari uji 

linieritas antara self-efficacy dan stres belajar  yaitu (p= 

0,716). Maka kesimpulan disajikan pada tabel 4.8 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Linearitas 

Korelasi  Sig. (p)  Keterangan 

XY  0,716  Linear 

 

Berdasarkan Berdasarkan dari tabel di atas, uji 

lineritas self-efficacy terhadap stres belajar siswa 

diperoleh p= 0,716 > 0,05. Hal ini berarti linear atau 

berupa garis linear. 

4. Uji Hipotesis Korelasi 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang negatif antara self-efficacy dan 

stres belajar pada masa pandemi covid-19 siswa kelas 

VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo. Uji hipotesis 

pada penelitian ini dilakukan dengan teknik non 

parametrik menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. 

Dari hasil uji korelasional, ditemukan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara self-efficacy dan stres 

belajar dengan nilai signifikan p = 0,020 (p<0,05). 

Koefisien korelasi (r) dari uji hipotesis ini adalah -0,199 

yang menunjukkan hubungan negatif dari kedua 

variabel. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang 

diajukan peneliti dapat dibuktikan dari hasil penelitian 

ini yaitu bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang 

negatif dengan stres belajar hal ini menunjukkan 

semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa maka 

semakin rendah stres belajar yang dialami siswa tersebut 

begitupun sebaliknya. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis Korelasi 

 

Variabel Koefisien 

Korelasi (r) 

Signifikansi 

(p) 

Self 

Efficacy 

Stres 

Belajar 

-0,199 0,020 

 

5. Analisis Tambahan 

a. Analisis Aspek Stres Belajar  

Tabel 4.6 

Hasil Aspek Stres Belajar 

Variabel 
Signifikansi 

(p) 
Mean 

Stres 

Belajar 
0,800 

Biologis 15,40 

Psikososial 16,29 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji beda non 

parametrik menggunakan Mann-Whitney U ditemukan 

bahwa tidak ada perbedaan antara aspek biologis dan 

psikososial dari stres belajar. Hal ini bisa dilihat dari 

hasil signifikansi (p=0,800 > 0,05). Jika p<0,05 maka 

hipotesis diterima dan jika p>0,05 maka hipotesis 

ditolak.  

b. Analisis Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.7  

Hasil Aspek Jenis Kelamin 

Variabel 
Signifikansi 

(p) 
Mean 

Stres 

Belajar 
0,696 

Perempuan 53,56 

Laki-laki 55,98 

  

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji beda non 

parametrik menggunakan Mann-Whitney U ditemukan 

bahwa signifikansi (p) 0,696 > 0,05 (hipotesis ditolak). 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

stres belajar berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 
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perempuan. Jika p<0,05 maka hipotesis diterima dan 

jika p>0,05 maka hipotesis ditolak.  

 

c. Uji Regresi Linear 

Pada penelitian ini uji regresi dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari aspek self efficacy terhadap 

stres belajar melalui analisis korelasi. 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Regresi Linear 

Variabel  R Square 

Self Efficacy 0,028 

 

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa self-

efficacy hanya memiliki kontribusi sebesar 2,8% 

terhadap stres belajar. 

 

4.2 Pembahasan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara  self-efficacy dengan stres belajar 

daring pada masa pandemi covid-19 siswa kelas VIII 

SMP Negeri Katumbangan Lemo. Subjek yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP 

Negeri Katumbangan Lemo yang berada di desa 

Katumbangan, kecamatan Campalagian, kabupaten 

Polewali Mandar. Berdasarkan hasil analisis penelitian 

yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan negatif antara self-efficacy dengan stres 

belajar daring siswa. Semakin tinggi self-efficacy siswa 

maka akan semakin rendah stres belajar yang dialami 

siswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah self-

efficacy siswa maka akan semakin tinggi stres belajar 

yang dialami siswa. Hubungan tersebut dapat dilihat 

dari hasil uji hipotesis korelasi (r) sebesar -0,199 dan 

nilai signifikansi (p=0,020).  

Pada penelitian ini analisis deskriptif data 

penelitian menunjukkan bahwa stres belajar daring 

pada masa pandemi covid-19 siswa SMP Negeri 

Katumbangan Lemo dengan persentase paling tinggi 

berada pada kategori sedang (64%) dan untuk self-

efficacy siswa SMP Negeri Katumbangan Lemo 

persentase paling tertinggi berada pada kategori 

sedang (70%). 

Adanya hubungan negatif antara self-efficacy 

dengan stres belajar daring pada masa pandemi covid-

19 siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh terhadap stres belajar daring yang 

dialami oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Raisya Namira (2018) bahwa 

sebesar 54% self-efficacy berpengaruh terhadap stres 

belajar siswa. Sehingga hipotesis pada penelitian ini 

dapat diterima bahwa semakin tinggi self-efficacy maka 

semakin rendah stres belajar daring yang dialami 

siswa.  

Hasil analisis berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara siswa perempuan dan siswa laki-laki selain itu, 

tidak ada perbedaan antara aspek biologis dan aspek 

psikososial dari stres belajar. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa self-efficacy hanya memiliki 

sumbangan efektif sebesar 2.8% terhadap stres belajar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Namira (2018) bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap 

stres belajar siswa disekolah.  

Berdasarkan penjelasan diatas, sebagian besar 

subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki 

self-efficacy tingkat sedang sehingga mampu mengurangi 

stres belajar yang dihadapi. Sehingga hasil penelitian ini 

menunjukkan hipotesis dapat diterima.  

Secara keseluruhan penelitian ini telah berjalan 

dengan baik, namun masih terdapat banyak 

keterbatasan. Adapun keterbatasan yang terjadi dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah pengisian koesioner 

yang seharusnya dilakukan secara daring berubah 

menjadi luring mengingat siswa sudah diperbolehkan 

sekolah tatap muka namun dibagi menjadi dua shift 

sehingga dalam pengisian koesioner siswa kelas VIII 

hanya boleh dilakukan dua hari dalam seminggu, maka 

dari itu peneliti memakan waktu lebih lama. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Gambaran stres belajar daring pada masa pandemi 

covid-19 siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan 

Lemo diperoleh terdapat 16 siswa (15%) berada 

dalam kategori rendah, 69 siswa (64%) berada 

dalam kategori sedang dan 23 siswa (21%) berada 

dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

stres belajar daring selama masa pandemi covid-19 

siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo 

memiliki stres belajar yang sedang. 

b. Gambaran self efficacy pada masa pandemi covid-19 

siswa kelas VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo 

diperoleh terdapat 12 siswa (11%)  berada dalam 

kategori rendah, 76 siswa (70%) berada dalam 

kategori sedang dan 20 siswa (19%) berada dalam 

kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy pada masa pandemi covid-19 siswa kelas 

VIII SMP Negeri Katumbangan Lemo memiliki self 

efficacy yang sedang. 

c. Berdasarkan hasil uji hipotesis korelasi 

menggunakan uji korelasi spearman’s rho ditemukan 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara self-

efficacy dengan stres belajar daring dengan nilai 

signifikansi p= 0,020 (p<0,05) dan korelasi (r) dari uji 
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hipotesis ini adalah -0,199 yang menunjukkan 

hubungan negatif dari kedua variabel. Hal ini 

membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan 

peneliti dapat dibuktikan dari hasil penelitian ini 

yaitu bahwa self efficacy memiliki hubungan yang 

negatif dengan stres belajar hal ini menunjukkan 

semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki siswa 

maka semakin rendah stres belajar yang dialami 

siswa tersebut begitupun sebaliknya semakin 

rendah self-efficacy yang dimiliki siswa maka 

semakin tinggi stres belajar yang dialami siswa. 
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